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ABSTRAK

ANALISIS PROGRAM BATTERY TEST DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS BODY MASS INDEX
PERSONEL PKP-PK BANDAR UDARA PONDOK CABE

Oleh :

Gede Bayu Erlangga Hemakasuta
NIT.55232110010

PROGRAM STUDI
PENYELAMATAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis program battery test dalam
meningkatkan kualitas Body Mass Index (BMI) personel Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) di Bandar Udara Pondok Cabe.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan
pengumpulan data melalui observasi, studi dokumen, dan wawancara. Data yang
diperoleh kemudian dikompilasi, dianalisis, dan disimpulkan untuk mendapatkan
kesimpulan yang komprehensif. Objek penelitian ini adalah program battery test
yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas BMI personel PKP-PK. Subjek
penelitian melibatkan lima orang personel unit PKP-PK yang berperan sebagai
informan, guna mendapatkan informasi yang mendalam dan mendukung penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan battery test secara rutin
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kualitas dan mempertahankan
kondisi BMI personel yang ideal. Hal ini terlihat dari perbandingan kondisi BMI
personel selama periode 1, saat program ini rutin dilaksanakan, dengan periode 2,
saat program ini sudah lama tidak dilaksanakan. Namun, terdapat kendala seperti
kurangnya dukungan manajemen dan fasilitas kebugaran fisik yang memadai, hal
ini menyebabkan pelaksanaan battery test dalam beberapa tahun terakhir terganggu.
Dari analisis data menunjukkan bahwa tanpa program battery test, dan program
latihan fisik lainnya yang belum terjadwal, personel cenderung kurang memiliki
semangat dan motivasi dalam menjaga kebugaran fisik, sehingga berdampak
negatif pada BMI mereka.

Kata kunci : Battery test, Indeks Massa Tubuh, PKP-PK, Kebugaran Fisik
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE BATTERY TEST PROGRAM IN
IMPROVING THE QUALITY OF BODY MASS INDEX OF ARFF
PERSONNEL AT PONDOK CABE AIRPORT

By:

Gede Bayu Erlangga Hemakasuta
NIT.55232110010

AVIATION FIRE AND RESCUE
STUDY PROGRAM

This study aims to analyze the battery test program in improving the quality of the
Body Mass Index (BMI) of Aviation Rescue and Fire Fighting (ARFF) personnel at
Pondok Cabe Airport. The research method used is a descriptive qualitative
method, with data collection through observation, document study, and interviews.
The data obtained is then compiled, analyzed, and concluded to obtain a
comprehensive conclusion. The object of this research is the battery test program
implemented to improve the BMI quality of ARFF personnel. The research subjects
involved five ARFF unit personnel who acted as informants to obtain in-depth
information and support this research. The results showed that the implementation
of routine battery tests has an important role in improving the quality and
maintaining the ideal BMI condition of personnel. This can be seen from the
comparison of the BMI condition of personnel during period 1, when this program
was routinely implemented, with period 2, when this program had not been
implemented for a long time. However, there are obstacles such as the lack of
management support and adequate physical fitness facilities, which has caused the
implementation of battery tests in recent years to be disrupted. Data analysis
showed that without the battery test program, and other unscheduled physical
exercise programs, personnel tend to lack enthusiasm and motivation in
maintaining physical fitness, thus negatively affecting their BMI.

Keywords: Battery test, Body Mass Index, ARFF, Physical Fitness
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keselamatan adalah aspek yang sangat diperhatikan dalam dunia penerbangan
karena melibatkan banyak individu, termasuk penumpang, awak kabin,
petugas bandar udara, dan lainnya (Iraldy Julian Marwan, 2023). Keselamatan
penerbangan adalah kondisi di mana semua persyaratan keselamatan dipenuhi
dalam penggunaan pesawat udara, wilayah udara, navigasi penerbangan,
bandar udara, angkutan udara, serta fasilitas umum dan pendukung lainnya.
Setiap penyedia layanan penerbangan termasuk bandar udara, harus selalu
memprioritaskan keamanan dan keselamatan dalam operasional mereka.
Kecelakaan penerbangan seperti kegagalan pesawat saat mendarat atau lepas
landas, serta insiden kebakaran di bandar udara, harus segera ditangani untuk
memastikan operasional penerbangan di bandar udara tidak terganggu

(Nugraha dkk., 2021).

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK)
atau Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) adalah salah satu layanan
penyelamatan yang tersedia di bandar udara. Menurut International Civil
Aviation Organization (ICAQO) Annex 14 Volume I Chapter 9, tujuan utama dari
layanan ini adalah untuk menyelamatkan jiwa dan harta jika terjadi insiden atau
kecelakaan pesawat di bandar udara dan sekitarnya. Layanan ini bertujuan
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang memungkinkan
bertahan hidup, menyediakan jalur evakuasi bagi penumpang, dan membantu
penyelamatan penumpang yang tidak dapat melarikan diri sendiri. Faktor
penting yang mendukung penyelamatan efektif dalam kecelakaan pesawat
adalah pelatihan, keefektifan, dan kecepatan personel serta peralatan yang
digunakan. Waktu respon yang dibutuhkan tidak boleh lebih dari tiga menit di
semua titik di setiap landasan yang dioperasikan, dengan kondisi jarak pandang
dan permukaan yang optimal. Menurut /CAO Doc 9137 Part 1 Chapter I,

layanan ARFF harus selalu siap sedia dengan mempertimbangkan



kemungkinan kebakaran yang dapat terjadi: (1) saat pesawat mendarat, lepas
landas, parkir, dan sebagainya, (2) segera setelah insiden atau kecelakaan
pesawat, atau (3) kapan saja selama operasi penyelamatan (Agung dkk., 2021).
Sumber daya manusia yang kompeten dan unggul tentunya diperlukan untuk
memberikan pelayanan PKP-PK yang optimal. Personel PKP-PK di bandar
udara harus selalu dilatih dan ditingkatkan untuk memastikan mereka siap
untuk melakukan tugas. Personel ARFF (Airport Rescue And Fire Fighting)
membutuhkan kemampuan fisik yang baik dan prima untuk memastikan
kesiapan personel dalam melaksanakan operasi pemadaman kecelakaan
pesawat, kebakaran gedung, dan evakuasi korban yang membutuhkan banyak

waktu dan tenaga.

Berdasarkan ICAO Doc 9137-AN/898 Airport Service Manual Part I Rescue
And Firefighting Fourth Edition-2014 Chapter 10 Personel 10.4 Physical And
Medical Fitness Assessments For Services. “10.4.1 Sebagai sifat operasi RFF
(Rescue Firefighting) melibatkan periode aktivitas fisik yang intens, semua
personel minimum memiliki tingkat kebugaran fisik dan kebugaran medis
untuk dapat melakukan tugas terkait dengan operasi ini. Kebugaran fisik dan
kebugaran medis biasanya didefinisikan sebagai keseluruhan kondisi fisik
tubuh, yang dapat berkisar dari kondisi optimal untuk kinerja hingga penyakit
atau cedera ekstrem di satu sisi. Untuk melakukan kegiatan RFF dengan aman,
berhasil, dan tanpa kelelahan, pemadam kebakaran harus memiliki tingkat
kebugaran fisik dan medis yang ideal.” Menurut PR 30 Tahun 2022 bab IV
tentang “ PERSONEL PKP-PK” poin 4.1.3 “Personel PKP-PK sebagaimana
dimaksud pada butir 4.1.1 wajib mempertahankan kompetensi dan kesehatan

yang dimiliki”.

Untuk mempersiapkan kondisi fisik personel yang prima dan membentuk
tubuh yang ideal, PKP-PK Bandara Pondok Cabe telah menyelenggarakan
kegiatan kebugaran jasmani berupa physical drill guna melatih kebugaran dan
meningkatkan kualitas BMI personel PKP-PK. Untuk mengetahui progres dari
physical drill itu sendiri, Unit PKP-PK Bandar Udara Pondok Cabe



melaksanakan pengukuran BMI setiap bulannya dan penilaian keseluruhan
yang berupa program battery test setiap 6 bulan sekali. Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, physical drill tidak rutin dilaksanakan. Hal ini disebabkan
karena tidak dilaksanakannya program battery test secara berkala. Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan salah satu personel PKP-PK, diketahui bahwa
program battery test terakhir kali dilaksanakan pada tahun 2021. Sejak saat itu,
physical drill tidak lagi dilakukan secara rutin.

Berdasarkan observasi awal penulis mengevaluasi dan mempertimbangkan
langkah-langkah untuk memastikan bahwa personel PKP-PK tetap menjaga
kondisi fisik mereka demi keselamatan dan efektivitas dalam menjalankan
tugas. Maka dari itu, sebagai penulis saya tertarik untuk menganalisis
efektivitas program battery test dalam meningkatkan tingkat kebugaran dan
mencapai kondisi BMI yang ideal bagi personel PKP-PK. Penelitian ini akan
mengeksplorasi pengaruh program tersebut yang dicantumkan dalam penulisan
tugas akhir dengan judul “ANALISIS PROGRAM BATTERY TEST DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS BODY MASS INDEX PERSONEL PKP-PK
BANDAR UDARA PONDOK CABE”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis program battery test dalam meningkatkan kualitas body

mass index personel PKP-PK Bandar Udara Pondok Cabe ?.

C. Batasan Masalah
Kondisi BMI Personel PKP-PK Bandar Udara Pondok Cabe setelah
pelaksanaan program battery test selama 6 bulan pada periode 1 dan selama

program tidak dijalankan pada periode 2.

D. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisa program battery test dalam meningkatkan kualitas body

mass index personel PKP-PK Bandar Udara Pondok Cabe.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Personel PKP-PK

Meningkatkan BMI yang ideal dan kebugaran fisik yang dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi kualitas hidup personel PKP-
PK. Kesehatan yang baik akan mempengaruhi tingkat energi yang lebih
tinggi sehingga dapat memberikan dampal positif terhadap individu.
Bagi Peneliti

Dapat mengetahui secara nyata program latihan physical drill dan uji
battery test sebagai bahan pelaksanaan latihan fisik dan evaluasi untuk
diri sendiri dalam rangka pencapaian BMI yang lebih ideal.

Bagi Lembaga (Politeknik Penerbangan Palembang)

Dapat digunakan untuk membina kebugaran fisik para taruna pada
Lembaga Pendidikan khususnya bagi Lembaga Pendidikan Politeknik

Penerbangan Palembang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian dalam tugas akhir ini disusun sedemikian rupa

sehingga lebih mudah untuk membahas masalah saat ini. Penulisan tugas

akhir ini terdiri dari berbagai bab, seperti:

1. BABI PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

b. Rumusan Masalah
c. Batasan Masalah
d. Tujuan Penelitian
e. Manfaat Penelitian

f. Sistematika Penulisan

2. BABII TINJAUAN PUSTAKA

a. Teori Penunjang

b. Kajian Pustaka Yang Relevan

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

a. Desain Penelitian

b. Objek dan Subjek Penelitian



c. Teknik Pengumpulan Data
d. Lokasi dan Waktu Penelitian

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Pengumpulan Data
b. Pembahasan Hasil

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

b. Saran



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Penunjang

1.

Analisis

Analisis adalah proses pencarian dan pengorganisasian data secara
sistematis, yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber-
sumber lainnya. Proses ini melibatkan pengorganisasian data,
memecahnya menjadi unit-unit kecil, melakukan sintesis, menyusun pola,
memilih data yang relevan untuk dipelajari, dan menarik kesimpulan
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuannya bisa disampaikan

kepada orang lain (Sugiyono, 2020).

Analisis juga dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memeriksa suatu
keseluruhan secara lebih rinci, yang biasanya disebut sebagai komponen,

sehingga membentuk suatu kesatuan yang terpadu (Septiani, 2020).

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, analisis dapat disimpulkan sebagai
suatu kegiatan yang melibatkan pemeriksaan dan pengorganisasian data
secara sistematis. Proses ini meliputi pemilahan data menjadi unit-unit
kecil, penguraian informasi menjadi komponen-komponen terperinci,
serta sintesis untuk menghubungkan bagian-bagian tersebut menjadi suatu
kesatuan yang utuh. Tujuan dari analisis adalah untuk memudahkan
pemahaman dan penarikan kesimpulan yang dapat disampaikan dengan

jelas kepada orang lain.

Personel PKP-PK

Berdasarkan ICAO, Doc 9137-AN/898 Airport Services Manual Part 1 -
Rescue and Firefighting Fourth Edition 2015 , PKP-PK sebagai unit
penanganan kecelakaan di bandar udara tidak terlepas dari melibatkan
aktivitas fisik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Dalam

pelaksanaan tugas operasional, semua Personel PKP-PK harus memenuhi



kriteria tingkat kebugaran fisik dan medis yang baik untuk
mengoptimalkan  kegiatan operasional yang dilakukan.Kegiatan
kebugaran yang dilakukan personel RFF atau PKP-PK antara lain
kebugaran aerobik, kebugaran anaerobik, fleksibilitas dan kebugaran

medis (ICAO, 2015).

Dalam konteks Firemanship, tugas latihan secara teratur dan terjadwal
menjadi kunci. Ini bertujuan agar personel PKP-PK menjadi terampil dan
cekatan dalam menggunakan semua peralatan dan kendaraan operasional.
Dengan demikian, Firemanship tidak hanya mengacu pada kesiapan fisik,
tetapi juga pada keterampilan operasional yang diperlukan dalam

penanganan keadaan darurat di bandar udara (Sutiyo, 2023).

Kebugaran Jasmani

Kebugaran jasmani mencakup berbagai karakteristik fisik yang dimiliki
atau dicapai seseorang yang berkaitan dengan kemampuan melakukan
aktivitas fisik. Dalam konteks olahraga dan aktivitas fisik, seseorang yang
bugar adalah individu yang mampu menjalani kehidupan sehari-hari tanpa
melebihi batas daya tahan tubuh terhadap stres, serta memiliki tubuh yang
sehat dan tidak rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh rendahnya
tingkat kebugaran atau kurangnya aktivitas fisik (Sukamti Endang Rini,
2011).

Kebugaran jasmani merujuk pada kondisi keseluruhan kesehatan dan
kesejahteraan seseorang serta kemampuan mereka dalam melaksanakan
olahraga, pekerjaan, dan aktivitas sehari-hari. Umumnya, kebugaran
jasmani dapat dicapai melalui pola makan yang sehat, latihan fisik dengan
intensitas sedang hingga tinggi, aktivitas fisik, dan istirahat yang memadai

(Dr.Anggi Setia Lengkana, 2021).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani adalah kondisi

kesehatan dan kesejahteraan fisik yang memungkinkan seseorang untuk



melakukan aktivitas fisik sehari-hari dengan baik. Hal ini dicapai melalui

kombinasi pola makan yang sehat, latihan fisik yang cukup, dan istirahat

yang memadai, serta kemampuan untuk mengelola stres dan daya tahan

tubuh.

Adapun unsur unsur kebugaran jasmani yaitu :

a.

Kekuatan

Secara fisiologis, kekuatan merujuk pada kemampuan beberapa otot
untuk menahan atau melawan beban dalam satu kontraksi maksimal.
Latihan kekuatan biasanya melibatkan penggunaan beban berat
dengan jumlah repetisi yang sedikit (Adhi, 2017). Beberapa bentuk
latihan kekuatan yang dapat dilakukan yaitu Push Up,Pull Up,Sit Up.
Daya Tahan Aerobik

Daya tahan aerobik mencerminkan kemampuan seseorang dalam
menjaga kesehatan jantung, paru-paru, dan sirkulasi darahnya,
sehingga ia bisa bekerja dengan efisien dalam waktu dan intensitas
yang panjang. Tingkat VO2Max yang tinggi menunjukkan bahwa
seseorang memiliki kemampuan daya tahan aerobik yang baik. Organ
tubuh yang berfungsi baik akan berkontribusi pada peningkatan
tingkat VO2Max, sehingga meningkatkan kemampuan daya tahan
tubuh. Salah satu cara untuk melatih daya tahan aerobik adalah dengan
melakukan circuit running selama 12-15 menit. (Kusumawati, 2014).
Kecepatan

Kecepatan bisa dijelaskan sebagai seberapa cepat suatu benda berubah
posisi dari satu tempat ke tempat lain. (Kurniawan, 2016)
mendefinisikan kecepatan gerak sebagai kemampuan tubuh untuk
bergerak menuju suatu lokasi dengan cepat. Salah satu cara untuk
melatih kecepatan adalah dengan melakukan lari cepat dalam jarak
50-100 meter.

Kelincahan

Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat
sambil menjaga keseimbangan tubuh. Menurut (Lestari, 2015) faktor-

faktor yang dapat memengaruhi kelenturan termasuk: (1) Komponen



kondisi fisik seperti kekuatan otot, kecepatan, daya otot, waktu reaksi,
keseimbangan, dan koordinasi, (2) Tipe tubuh, (3) Usia, (4) Jenis
kelamin, (5) Berat badan, dan (6) Tingkat kelelahan. Latihan
kelenturan seperti Z-pattern run dan five-cone snake drill merupakan

contoh dari metode latihan menggunakan cone drill.

Battery test

Berdasarkan PR 30 Tahun 2022 BAB IV tentang Personel PKP-PK, wajib
mempertahankan kompetensi dan kesehatan mereka. Training in Human
Performance, termasuk Team Coordination (Human Factor), merupakan
salah satu program penting dalam menjaga keterampilan personel.
Pengujian kebugaran fisik harus dilakukan minimal sekali dalam setahun,
dan evaluasi terus-menerus dilakukan untuk memastikan kebugaran fisik

tetap terjaga (Direktur Jenderal, 2022).

Di Unit PKP-PK sendiri telah melaksanakan program test kesamaptaan
yang biasa disebut program battey test. Menurut (Dwidjo Susanto, 2020)
tujuan dari tes kesamaptaan adalah untuk mengetahui kondisi fisik setiap
pegawai sehingga mereka dapat mengikuti pelatihan dan melakukan tugas
penting. Sistem yang diuji sudah memiliki standar operasional

pelaksanaan yang diuji.

Program battery test merupakan serangkaian program dan pengujian yang
dirancang untuk menilai tingkat kebugaran fisik dan body mass index
(BMI) dari personel PKP-PK Bandar Udara Pondok Cabe. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap 6 bulan sekali guna memastikan personel tetap
menjaga kondisi jasmani dan BMI mereka. Sebelum menjalani tes ini,
personel diharapkan untuk secara konsisten melaksanakan latihan fisik
sesuai jadwal yang sudah ditentukan guna mempertahankan tingkat
kebugaran yang optimal. Dengan demikian, ketika menjalani tes,

diharapkan bahwa personel dapat mencapai nilai yang maksimal.



10

Body Mass Index (BMI)

Body mass index (BMI) atau indeks massa tubuh (IMT) adalah suatu
pengukuran yang membandingkan berat badan seseorang dengan tinggi
badannya. Biasanya digunakan untuk mengetahui status gizi pada orang
dewasa. Namun, BMI juga dapat digunakan untuk menilai status gizi anak
saat mereka dalam masa pertumbuhan, walaupun nilai idealnya bervariasi
tergantung pada usia anak tersebut. Berbeda dengan BMI pada orang
dewasa, di mana nilai referensinya sama untuk semua jenis kelamin dan
usia. BMI merupakan parameter penting untuk menilai kondisi tubuh
seseorang, apakah dalam kategori normal, kurus, atau kelebihan berat
badan. Informasi yang diperlukan untuk menghitung BMI adalah selisih
antara berat badan dan tinggi badan seseorang. Penentuan IMT juga
merupakan indikator penting dalam menilai kondisi gizi orang dewasa,
terutama dalam mengidentifikasi berat badan kurang atau berlebih

(Hilman Fauzi, 2018).

Indeks massa tubuh (IMT) setiap individu dapat berbeda-beda,

dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Beberapa faktor yang dapat

memengaruhi IMT antara lain:

a. Umur/Usia
Faktor usia memengaruhi indeks massa tubuh (IMT) seseorang.
Seiring bertambahnya usia, kondisi fisik cenderung menjadi lebih
rentan dan kegiatan olahraga seringkali menjadi kurang intensif.
Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan peningkatan berat
badan, yang pada gilirannya memengaruhi IMT (Arisman, 2014).

b. Jenis Kelamin
Kategori indeks massa tubuh (IMT) yang menunjukkan kelebihan
berat badan lebih sering ditemui pada laki-laki. Namun, dalam hal
obesitas, perempuan cenderung memiliki tingkat obesitas yang lebih

tinggi daripada laki-laki (Asil, 2014).
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Pola Makan

Merujuk pada pola yang konsisten dari susunan makanan yang
dikonsumsi saat makan, ini berkaitan dengan jenis, proporsi, dan
kombinasi makanan yang dikonsumsi oleh individu, masyarakat atau
kelompok populasi tertentu. Makanan cepat saji dapat berdampak
pada peningkatan indeks massa tubuh seseorang karena tingginya
kandungan lemak dan gula dalam makanan tersebut. Peningkatan
dalam porsi dan frekuensi makan juga dapat memengaruhi indeks
massa tubuh. Individu yang mengonsumsi makanan tinggi lemak
cenderung mengalami peningkatan berat badan lebih cepat daripada
mereka yang mengonsumsi makanan tinggi karbohidrat dengan
jumlah kalori yang sama (Abramowitz M. K., 2014).

Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik seseorang dapat berpengaruh pada kesesuaian indeks
massa tubuh (IMT) yang dimilikinya. Dengan peningkatan aktivitas
fisik, kalori dan lemak dalam tubuh cenderung berkurang, yang pada
akhirnya dapat menghasilkan IMT yang lebih sesuai dengan standar.
Sebaliknya, jika aktivitas fisik seseorang rendah atau menurun, maka
IMT kemungkinan akan meningkat karena kurangnya pembakaran
kalori dan lemak dalam tubuh (Ramadhani, 2013).

Berat Badan

Berat badan secara signifikan mempengaruhi Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan dapat memiliki efek mendalam pada berbagai hasil
kesehatan (Joao, 2018). Penting bagi seseorang untuk memahami cara
menghitung dan mengklasifikasikan IMT mereka. Tujuannya adalah
agar mereka dapat melakukan pengukuran IMT dan menyesuaikan
klasifikasi IMT mereka setelah melakukan perhitungan. Departemen
Kesehatan RI memberikan pedoman perhitungan IMT dan WHO
memberikan klasifikasi IMT yang dapat digunakan sebagai referensi

(Fauzi dkk., 2019).

BB(kg)
TBZ (m)

IMT =

Keterangan : (BB = berat badan) (TB = tinggi badan dalam meter)
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Tabel II. 1 Kategori BMI (Fauzi dkk, 2019)

KATEGORI IMT
KURUS Kekurangan berat badan Tingkat berat <17,0
Kekurangan berat badan Tingkat ringan ~ 17,1-18,5
NORMAL 18.6-25,0
GEMUK Kelebihan berat badan Tingkat ringan >25,1-27,0
Kelebihan berat badan Tingkat berat >27,1
B. Kajian Pustaka Yang Relevan
Tabel II. 2 Tabel Kajian Pustaka Yang Relevan (Penulis,2024)
No Namg Judul Persamaan | Perbedaan Hasil
Penulis
Hasil penelitian
tentang latihan
sirkuit
Sama-sama menunjukkan
membahas penurunan yang
Denny Latihan tentang signifikan dalam
Ramdhanni, | Sirkuit program Mengguna | berat badan dan
Pipit Signifikan | Latihan kan indeks massa
1 | Pitriani, Menurunka | fisik  yang | metode tubuh. Oleh
Mulyana n Berat dapat penelitian | karena itu, dapat
Mulyana Badan dan | mempengar | kuantitatif | disimpulkan
(2020) BMI. uhi  berat bahwa program
badan dan latihan sirkuit
IMT dapat berdampak
pada berat badan
dan IMT wanita
obesitas.
Pengaruh Pembahasa
Latihan n hanya Studi ini
Intan Fisik Sama-sama terfokus menemukan
Watulingas, | Aerobik pada bahwa latihan
Jornan J. V. | Terhadap membahas analisis aerobik selama
2 | Rampengan, | VYO2 Max tentang program tiga minggu
Hedison Pada program latihan dapat
.. . Latihan .
Polii Mahasiswa fisik terhadap meningkatkan
(2014) Pria VO2max VO2max secara
Dengan pada orang | signifikan.
Berat yang
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Badan obesitas,
Lebih tidak
(Overweig menjelaska
ht) n manfaat
yang lain
termasuk
peningkata
n kualitas
BMI
seseorang.
Efektivitas
Metode Penelitian ini
Latihan Sama sama mencapai
. membahas | Hanya .
Aerobik tentang mengguna kes1mpulqn
Dharma | Anserobikc | Cfekiivias | kan b
Hita Untuk Lajuhan metodg anaerob berbeda
(2020) Menurunka fisik uqtuk penqlltlan dalam hal
n Tingkat mencapat studi penurunan
. BMI  yang | pustaka . .
Overweigh deal tingkat obesitas
¢t Dan dan obesitas.

Obesitas.




